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Abstract. This study aims to analyze the influence of learning styles and how to teach on student learning 
outcomes. The population used in this study was students of SMK Negeri 48 Jakarta. The number of samples used 
was 108 respondents. The method of data collection is questionnaire. The data analysis techniques used SmartPLS 
(Partial Least Square) Statistics. The results of this study show: 1) Learning styles have positive values and have 
a significant effect on learning outcomes, 2) How to teach have a positive effect and have a significant effect on 
learning outcomes, 3) Learning styles and how to teach have a positive and significant effect on learning 
outcomes. 
 
Keywords: Learning Outcomes; Learning Style; How To Teach. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya belajar dan cara mengajar terhadap hasil 
belajar siswa. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Siswa SMK Negeri 48 Jakarta. Jumlah sampel 
yang digunakan adalah 108 responden. Metode pengumpulan data adalah kuesioner. Teknik analisis data 
menggunakan SmartPLS (Partial Least Square). Hasil penelitian ini menunjukkan : 1) Gaya belajar memiliki nilai 
positif dan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, 2) Cara mengajar berpengaruh positif dan berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar, 3) Gaya belajar dan cara mengajar berpengaruh positif dan signifikan 
berpengaruh terhadap hasil belajar. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar; Gaya belajar; Cara mengajar. 
 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan bangsa, 

membentuk kepribadian masyarakat, dan menumbuhkan karakter.  Mengembangkan sumber 

daya manusia sesuai situasi saat ini. Pendidikan merupakan tempat di mana nilai-nilai 

kemanusiaan diturunkan dan diinternalisasikan ke dalam karakter dan kepribadian seseorang. 

Manusia berpedoman pada nilai-nilai kemanusiaan sehingga mampu hidup bermasyarakat, 

berdampingan, dan saling berkomunikasi. Ini adalah upaya pendidikan untuk mengubah 

manusia menjadi manusia sejati. Akibatnya, pendidikan adalah kebutuhan utama manusia. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

karena pendidikan dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dan kepribadian masyarakat. 

Pendidikan pada dasarnya adalah proses mengajarkan manusia menjadi lebih 

manusiawi. Oleh karena itu, terlepas dari citra manusia, peran pendidik adalah mengajarkan 

pengetahuan kepada orang lain, yang berdampak pada strategi dan pendekatan yang mereka 

gunakan sebagai pendidik.  Yang paling penting adalah bahwa pendidikan dapat memberikan 

kesejahteraan dan penghargaan kepada orang lain, termasuk proses menjadi pembelajar dan 
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berinteraksi dengan orang lain. Pendidikan adalah proses belajar sepanjang hidup yang 

berlangsung sepanjang hidup seseorang. 

Rendahnya tingkat pendidikan di Indonesia di buktikan dari data yang dikumpulkan 

oleh (worldtop20.org, 2023) dari enam organisasi internasional menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan Indonesia berada pada peringkat 67 dari 209 negara di dunia. Pencapaian tersebut 

masi tergolong rendah, karena Indonesia masih tertinggal jauh oleh Brunei Darussalam sebagai 

negara tetangga.  

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah mendapatkan pelajaran dalam 

jangka waktu tertentu. Prestasi belajar juga dapat digambarkan sebagai representasi dari usaha 

belajar siswa, semakin banyak usaha belajar siswa, semakin baik prestasi belajar mereka. Oleh 

karena itu, metrik prestasi belajar dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk menilai 

keberhasilan pembelajaran siswa. Prestasi belajar, baik pada tingkat dasar maupun lanjutan, 

dianggap penting dalam pendidikan karena merupakan salah satu ukuran keberhasilan 

seseorang dalam proses belajar. Dengan mengukur prestasi belajar, guru, orangtua, dan siswa 

dapat mengetahui seberapa besar upaya yang dilakukan untuk memastikan bahwa siswa 

mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

Menurut Slameto faktor yang ada dalam diri siswa (faktor internal) meliputi bakat, 

minat, motivasi, dan gaya belajar (Slameto, 2010). Sedangkan Faktor ekternal yang 

mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah cara mengajar guru, hubungan antar anggota 

keluarga, kondisi ekonomi keluarga, keadaan gedung sekolah, cara mengajar guru, metode 

belajar, alat penunjang pelajaran, kegiatan siswa dalam masyarakat, pengaruh dari pergaulan, 

media masa (Suarmawan, Meitriana, & Haris, 2019).  

Tabel 1. Data Pra-Riset 

Faktor Number of 

Respondents 

Presented 

Internal  

Minat 4 20% 

Gaya Belajar 9 45% 

Motivasi 7 35% 

Total 20 100% 

External  

Cara Mengajar 8 40% 

Kondisi Ekonomi 

Keluarga 

6 30% 

Fasilitas Belajar 6 30% 



Total 20 100% 

Sumber : Data Pra Riset, diolah (2023) 

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan juga eksternal. Masing-masing responden 

memilih satu faktor internal dan satu faktor eksternal. Faktor internal didominasi oleh gaya 

belajar dengan presentase 45%, lalu motivasi dengan presentase 35%, dan minat sebesar 20%. 

Adapun faktor eksternal, didominasi oleh cara mengajar guru dengan presentase 40%, lalu 

motivkondisi ekonomi keluarga dengan presentase 30%, dan alat penunjang sebesar 30%. 

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Astutie, 2018), mengemukakan 

hasil bahwasecara bersama-sama cara mengajar guru dan gaya belajar peserta didik 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Semakin sesuai antara gaya belajar dan cara 

mengajar guru, maka peserta didik semakin meningkat hasil belajarnya. Dalam penelitian yang 

dilakukan sebelumnya, peneliti menggunakan sampel penelitian siswa kelas 10 di SMA Negeri 

18 Surabaya. Berbeda dengan yang akan dilakukan oleh peneliti ini, peneliti menggunakan data 

siswa SMK Negeri 48 Jakarta sebagai populasi dan sampel penelitian. Dalam penggunaan 

pengolahan analisis data yang akan digunakan juga memiliki perbedaan. Peneliti terdahulu 

menggunakan aplikasi EViews dalam mengolah data nya sedangkan penelitian ini 

menggunakan aplikasi SmartPLS sebagai aplikasi pengolahan analisis data.  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan dengan fenomena yang telah 

didukung oleh data di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian secara mendalam 

mengenai “Pengaruh Gaya Belajar Siswa dan Cara mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar 

Siswa” untuk mengetahui seberapa pengaruh pengaruh gaya belajar siswa dan cara mengajar 

guru terhadap hasil belajar siswa. 

  

KAJIAN TEORITIS 

Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang mereka miliki setelah kegiatan belajar 

(Nugraha, 2020). Hasil belajar adalah kemampuan atau keterampilan yang dimiliki siswa 

setelah proses belajar dan mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Wulandari R. T., 2021). Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dilakukan siswa berdasarkan 

penilaian tertentu yang telah ditetapkan oleh kurikulum sekolah sebelumnya (Mustakim, 2020). 

Menurut pendapat (Tohirin, 2011) hasil belajar meruapakan bentuk pencapaian yang telah 

dicapai oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran.   
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Sehingga dari berbagai pendapat diatas mengenai hasil belajar siswa dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan hasil dari proses belajar mengajar baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotor yang dievaluasi sesuai dengan kurikulum institusi pendidikan. Hasil belajar 

meruapakan pencapaian yang dicapai oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran, 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah melewati kegiatan belajar mengajar, dan meruapakan 

hasil dari interaksi antara tindak belajar oleh siswa. 

Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan metode belajar yang disukai siswa untuk menerima siswa baru 

(Maheni, 2019). Menurut (Suyono, 2018) Gaya belajar menentukan bagaimana siswa 

menerima pelajaran. Sedangkan menurut Ghufron dalam (Ahmad, 2020) mengatakan bahwa 

gaya belajar ialah bagaimana seseorang belajar, atau cara mereka berkonsentrasi pada proses 

dan memahami informasi baru melalui persepsi yang berbeda. Sedangkan menurut 

(Magdalena, Fatmawati, & Luthfiyah, 2020), gaya belajar adalah cara yang paling sering 

dipilih seseorang untuk menerima, memproses, dan menyimpan informasi dari lingkungannya.  

Dari berbagai pendapat mengenai gaya belajar yang dipaparkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa gaya belajar ialah cara belajar yang disukai siswa; itu menentukan 

bagaimana siswa menerima pelajaran, membuat mereka fokus pada proses, memahami 

informasi baru, dan memprosesnya. Gaya belajar adalah cara siswa menggunakan indranya 

untuk menyerap informasi dari proses pembelajaran. Jika siswa menggunakan gaya belajarnya 

sebaik mungkin dan merasa nyaman dengannya, mereka juga akan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Cara Mengajar 

Pendapat yang diungkapkan oleh (Usman, 2005) menyatakan bahwa dalam proses 

interaksi belajar-mengajar, cara mengajar adalah kegiatan guru yang bertujuan untuk 

mengatasi kebosanan murid dan memastikan bahwa murid selalu aktif, antusias, dan terlibat 

dalam proses belajar. Selain itu, (Ali, 2004) mengungkapkan bahwa gaya belajar merupakan 

suatu pembelajaran yang diberikan oleh guru denganmencerminkan pengajaran secara unik. 

Sedangkan menurut (Majid, 2016) mengartikan cara mengajar sebagai cara guru 

memanfaatkan ruang kelas, memilih kegiatan pembelajaran berdasarkan materi, dan mengelola 

siswa mereka dalam kelompok. 

Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa cara mengajar ialah kegiatan 

guru untuk mengatasi kebosanan murid dan memastikan bahwa murid selalu aktif, antusias, 

dan terlibat dalam proses belajar, memanfaatkan ruang kelas, memilih kegiatan pembelajaran 

berdasarkan materi. 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Menurut (Sugiyono, 2018) Data kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada 

positivistik (data konkret), data penelitian berupa angka yang akan diukur dengan 

menggunakan statistika sebagai alat tes perhitungan, terkait dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan. Metode survei yaitu penelitian yang menggumpulkan data 

tentang informasi responden dengan bertanya langsung atau menggunakan kuesioner 

(Harmoko, 2022).  Sehingga penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang disebar 

melalui kuesioner kepada responden melalui Microsoft Forms yang kemudian data 

dikumpulkan secara langsung dan diolah melalui SmartPLS dengan tujuan untuk dapat 

menguji hipotesis. Populasi mencakup seluruh informasi yang menjadi fokus perhatian seorang 

ahli riset dalam batasan dan periode waktu yang telah ditetapkan (Margono, 2004). Populasi 

dari penelitian ini adalah Siswa SMK Negeri 48 Jakarta dengan jumlah 864 siswa. Adapun 

menurut (Sugiyono, 2019), sampel merupakan bagian dari populasi tersebut dalam hal jumlah 

dan karakteristiknya. Dari populasi tersebut, peneliti menggunakan simple random sampling 

sebagai teknik pengambilan sampel yang dipakai. Sampel dari populasi yang diambil oleh 

peneliti dalam melaksanakan penelitiannya adalah 108 orang dengan kriteria siswa kelas X, 

XI, dan XII OTKP SMK Negeri 48 Jakarta.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 108 Siswa SMK Negeri 

48 Jakarta. Profil responden dalam penelitian ini dibedakan menjadi jenis kelamin. Berikut 

adalah hasil dari analisis profil responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Identitas 

Responden 
Kategori Jumlah 

Presentase 

(100%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 38 orang 35% 

Perempuan 70 orang 65% 

Total   

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik siswa kelas X, XI, dan 

XII OTKP SMKN 48 Jakarta, jika ditinjau dari jenis kelaminnya, responden laki-laki 

berjumlah 38 orang (35% dari total responden) dan responden perempuan berjumlah 70 orang 

(65% dari total responden). 
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Analisis Data 

1. Validitas Konvergen  

Table 3. Outer Loading Results After calculation 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading 

Gaya belajar (X1) 

X1.3 0,911 

X1.4 0,867 

X1.5 0,933 

Cara Mengajar (X2) 

X2.3 0,937 

X2.4 0,955 

X2.9 0,964 

Hasil Belajar (Y) 

Y.1 0,804 

Y.2 0,732 

Y.5 0,789 

Dari hasil pengolahan data survei menggunakan SmartPLS 4, secara keseluruhan hasil 

putput menunjukkan nilai lebih besar dari 0,7 yang menandakan bahwa semua indikator 

memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi semua persyaratan. Dari uji 

validitas ini dari 10 indikator variabel Gaya Belajar (X1) terdapat 3 indikator yang digunakan, 

yaitu pernyataan tentang keteraturan dan kerapian, gaya belajar auditori, mudah diingat dari 

apa yang dijelaskan. Sedangkan pada uji validitas ini, dari 10 indikator variabel Cara Mengajar 

(X2), terdapat 3 indikator yang digunakan, yaitu pernyataan tentang cara guru sering menarik 

perhatian siswa, siswa fokus pada pembelajaran ketika guru menggunakan media yang 

bervariasi, dan guru yang melakukan ice breaking saat mengajar.  

2. Validitas Diskriminan 

Tabel 4. Discriminant Validity HTMT 

 
Gaya Belajar 

(X1) 

Cara Mengajar 

(X2) 

Hasil 

Belajar (Y) 

X1 0,755   

X2 0,499 0,721  

Y 0,331 0,497 0,850 

 

Berdasarkan tabel  di atas, nilai akar AVE antara variabel X1 dan X1 adalah 0,755 lebih 

besar dari nilai korelasi antara variabel X1 dan X2 yaitu 0,499, lebih besar dari nilai korelasi 

antara variabel X1 dan Y3 yaitu 0,331. Nilai akar AVE antara variabel X2 dan X2 sebesar 

0,721 lebih besar dari nilai korelasi antara variabel X2 dan Y sebesar 0,497. Perhitungan 



menunjukkan bahwa hasil validitas diskriminan keseluruhan terpenuhi karena sumbu diagonal 

lebih besar dari nilai variabel lain. Sehingga dapat dilihat bahwa setiap indikator Gaya Belajar 

(X1), Cara Mengajar (X2), dan Hasil Belajar (Y) memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan 

konstruksi pembebanan lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis cross loading 

validitas diskriminan  terpenuhi.  

3. Composite Reliability 

Table 5. Composite Reliability 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Cronbach's 

Alpha 

Gaya Belajar 

(X1) 
0.856 0.776 

Cara mengajar 

(X2) 
0.967 0.869 

Hasil belajar 

(Y) 
0.887 0.834 

  Nilai reliabilitas komposit dan nilai Alpha Cronbach dari masing-masing konstruk 

harus lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair et al., 2010). Suatu 

variabel dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilai reliabilitas komposit > 0,7. Hasil  

uji reliabilitas komposit  pada 10 menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki  nilai reliabilitas 

komposit dan cronbachs alpha > 0,7, dimana variabel Gaya Belajar (X1) diperoleh hasil  

reliabilitas komposit  sebesar  0,856 dan cronbachs alpha sebesar 0,776  yang berarti bahwa 

variabel gaya Belajar (X1) reliabel. Variabilitas Cara Mengajar  (X2) diperoleh hasil  

reliabilitas komposit  sebesar 0,967  dan cronbachs alpha sebesar 0,869  berarti variabel Cara 

Mengajar (X2) reliabel. Serta variabel Hasil Belajar (Y) diperoleh hasil  reliabilitas komposit  

sebesar 0,887 dan cronbachs alpha sebesar 0,834, artinya variabel Hasil Belajar (Y) reliabel. 

Jadi dapat dikatakan bahwa semua konstruksi ini dapat diandalkan. 

4. R-Square 

Table 6.  R-Square 

 

 

Nilai R Kuadrat dari pengaruh gabungan atau simultan X1 dan X2 terhadap Y adalah 

0,374 dengan nilai r kuadrat yang disesuaikan sebesar 0,355 dengan informasi sedang. Dengan 

demikian, dapat dijelaskan bahwa semua konstruk eksogen (X1 dan X2) secara bersamaan 

mempengaruhi Y sebesar 0,374 atau 37,4%. Hal ini dapat dilihat dari hasil Adjusted R Square 

 R-Square R-Square Adjusted 

Hasil Belajar (Y) 0,374 0,355 
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sebesar 0,355 atau 35,5% sehingga terdapat pengaruh antara variabel Gaya Belajar (X1) dan 

Cara Mengajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Y). 

5. F-Square 

Tabel 7. F-Square 

Variable Attachment f-Square 

X1. -> Y. 0,150 

X2. -> Y. 0,122 

Berdasarkan tabel di atas, dan jika Anda berlomba dengan nilai dasar pengukuran untuk 

pengambilan keputusan, maka hasil yang diperoleh berupa variabel X1 terhadap variabel Y 

mendapatkan hasil sebesar 0,150 atau sesuai dengan penentuan nilai berarti X1 berpengaruh 

moderat terhadap Y. Varibael X2 pada variabel Y mendapatkan hasil sebesar 0,122 atau kurang 

dari 0,15 berarti variabel X2 berpengaruh kecil terhadap variabel Y.  

6. Variance Inflation Factor (VIF) 

Tabel 8. VIF 

VIF 

Gaya Belajar . -> Hasil belajar 2,072 

Cara mengajar. -> Hasil belajar 2,136 

Dari data di atas, disimpulkan bahwa, secara keseluruhan nilai VIF dengan VIF 2< VIF 

< 5, maka kedua variabel X tersebut memiliki toleransi di atas 2. Jadi mengacu pada dasar 

pengambilan keputusan dalam tes multikolinearitas bahwa tidak ada gejala multikolinearitas.  

7. Path Coefficients 

Tabel 9. Path Coefficients 

Path 

Coefficients 

Original 

Sampel (O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P-

Values 

X1. -> Y. 0,243 0.245 0.072 3.375 0.002 

X2. -> Y. 0,302 0.312 0.080 3.775 0.001 

H1 : Terdapat Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa SMKN 48 Jakarta 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur pada tabel di atas, ditemukan 

bahwa variabel Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa memiliki nilai sampel asli sebesar 

0,243, sedangkan untuk t-statistik sebesar 3,775> 1,96. Kemudian untuk p-value memiliki nilai 

0,001 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan variabel 

Cara Mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 

48 Jakarta diterima. Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur pada tabel di atas, 

ditemukan bahwa variabel Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa memiliki nilai sampel 



asli sebesar 0,243, sedangkan untuk t-statistik sebesar 3,775> 1,96. Kemudian untuk p-value 

memiliki nilai 0,001 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama yang 

menyatakan variabel Cara Mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar 

Siswa SMK Negeri 48 Jakarta diterima. Dengan adanya beberapa gaya belajar yang telah 

diklasifikasikan di atas, maka perlu dipahami guru untuk mengetahui gaya belajar siswa yang 

diajarnya, sehingga proses belajar dapat bervariasi sesuai dengan gaya belajar siswa dengan 

menyesuaikan materi yang diajarkan.  

H2 : Terdapat Pengaruh Cara Mengajar Terhadap Hasil Belajar Siswa SMKN 48 

Jakarta 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur pada tabel di atas, ditemukan 

bahwa variabel Cara Mengajar Hasil Belajar Siswa memiliki nilai sampel asli sebesar 0. 302, 

sedangkan untuk T-statistik adalah 3.375> 1,96. Maka p-value memiliki nilai 0,002 < 0,05. 

Sehingga dapat dikatakan hipotesis kedua yang menyatakan variabel Gaya Belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 48 Jakarta diterima. 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur pada tabel di atas, ditemukan bahwa 

variabel Cara Mengajar Hasil Belajar Siswa memiliki nilai sampel asli sebesar 0. 302, 

sedangkan untuk T-statistik adalah 3.375> 1,96. Maka p-value memiliki nilai 0,002 < 0,05. 

Sehingga dapat dikatakan hipotesis kedua yang menyatakan variabel Gaya Belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 48 Jakarta diterima. Cara 

mengajar guru menurut Muhammad Ali perlu ada langkah dalam mempelajari kebutuhan, 

minat, dan tingkat pemahaman siswa. Karena setiap siswa memiliki kebutuhan dan pemahaman 

yang berbeda. Perencanaan pengajaran juga harus terstruktur dan logis, sehingga guru dan 

siswa sama-sama dapat menciptakan kondisi belajar yang bermakna.(Ahmad R., 2019) 

H3 : Terdapat Pengaruh Gaya Belajar dan Cara Mengajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

SMKN 48 Jakarta 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur di atas, ditemukan bahwa 

variabel Gaya Belajar (X1) dan Cara Mengajar (X2) secara simultan berpengaruh positif 

terhadap Capaian Belajar (Y) siswa SMK Negeri 48 Jakarta. Hasil perhitungan F-Square 

diperoleh untuk variabel gaya belajar terhadap hasil belajar sebesar 0,150. Nilai F-Square dari 

variabel cara mengajar terhadap hasil belajar adalah 0,122. Dari hasil nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel gaya belajar dan cara mengajar memiliki pengaruh sedang 

(sedang) terhadap variabel hasil belajar, oleh karena itu untuk hipotesis ketiga diterima. 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur di atas, ditemukan bahwa variabel Gaya 

Belajar (X1) dan Cara Mengajar (X2) secara simultan berpengaruh positif terhadap Capaian 
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Belajar (Y) siswa SMK Negeri 48 Jakarta. Hasil perhitungan F-Square diperoleh untuk variabel 

gaya belajar terhadap hasil belajar sebesar 0,150. Nilai F-Square dari variabel cara mengajar 

terhadap hasil belajar adalah 0,122. Dari hasil nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel gaya 

belajar dan cara mengajar memiliki pengaruh sedang (sedang) terhadap variabel hasil belajar, 

oleh karena itu untuk hipotesis ketiga diterima.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data statistik yang telah dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh gaya belajar dan cara mengajar terhadap hasil belajar, dapat disimpulkan 

bahwa Gaya Belajar (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar (Y) dan 

H1 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa menurut gaya belajar siswa dalam belajar,  

semakin tinggi hasil belajar. Cara Mengajar (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar (Y) dan H2 diterima, sehingga dapat dikatakan semakin bervariasi cara mengajar 

guru maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Gaya Belajar (X1) dan Cara Mengajar (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar (Y) dan H3 diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa semakin tepat gaya belajar siswa dan semakin bervariasi cara mengajar guru 

maka semakin maksimal hasil belajar siswa. Dengan gaya belajar dan cara mengajar, siswa 

perlu menerapkan gaya belajar mereka dalam pembelajaran sehari-hari untuk mendapatkan 

pemahaman yang maksimal. Selain itu, guru juga perlu mengetahui gaya belajar siswa agar 

dapat menyesuaikan dengan gaya belajar siswanya.  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, peneliti dapat memberikan 

saran agar dalam implikasi nya, untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka siswa harus 

meningkatkan kualitas belajar nya dengan belajar sesuai gaya belajarnya.  Selain itu, guru juga 

terlibat dalam prosesn peningkatan hasil belajar dengan membuat cara mengajar yang 

bervariasi. mengimplementasikan gaya belajar meraka dalam belajar sehari-hari agar 

memperoleh pemahaman yang maksimal. Selain itu, guru juga perlu mengetahui gaya belajar 

siswa agar dapat menyesuaikan dengan gaya belajar siswanya.   
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